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ABSTRACT

Law No. 26 of 2007 on Spatial Planning establishes that space comprises
land, sea, air, and subsoil as a unified territory filled with various uses. Changes in
land use, driven by population growth and new development, are inevitable and
require appropriate decision-making guidelines. The Spatial Planning Map (RTRW)
is hierarchically structured to regulate land use and utilization, but discrepancies
between existing land use and RTRW directives often occur. This study, utilizing a
mixed-method approach with a concurrent triangulation design, evaluates the
alignment of land use with the RTRW of Pekanbaru City for 2020-2040. Findings
reveal that out of 217 sample polygons, 88.5% conform to the RTRW, while 11.5%
show discrepancies, particularly in areas designated for green space, riverbanks, and
trade zones, which are used for housing and plantations. Land cover changes from
2018 to 2023 indicate a 14.73% increase in built-up areas, reflecting a misalignment
between existing conditions and RTRW directives. Key factors influencing land use
change include rapid population growth, expanding economic activities, inconsistent
government policies, and rapid urbanization. Recommendations include stricter
enforcement and monitoring of RTRW, responsive planning to needs, sustainable
infrastructure development, increased public awareness, and inter-sectoral
collaboration to ensure improved spatial planning and implementation.
Keywords : Land Use, Spatial Planning Map (RTRW), Land Suitability, Pekanbaru
City, Land Cover Change, Mixed Methods, Concurrent Triangulation Design.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang,
menyatakan bahwa ruang merupakan wadah yang terdiri dari ruang darat, laut
dan udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah, tempat
hidup, tempat beraktivitas dan tempat dimana dilangsungkannya kehidupan.
Ruang tersebut tentu saja dipenuhi dengan pemanfaatan pada suatu wilayah dan
pemanfaatan akan terus berubah seiring dengan bertambahnya penduduk dan
pembangunan. Pertambahan penduduk disetiap tahunnya  memiliki
kecenderungan dalam menimbulkan berbagai pembangunan baru demi
memenuhi kebutuhan dasar seperti permukiman dan infrastrukturnya.

Penggunaan tanah dapat didefinisikan sebagai intervensi manusia
terhadap kelompok sumber daya alam ataupun sumber daya buatan disebut
tanah, baik secara permanen maupun secara siklus, hal ini bertujuan memenubhi
kebutuhan manusia baik secara material ataupun spiritual (Malingreau, 1977).
Perubahan penggunaan tanah merupakan hal yang pasti akan terjadi dan tidak
dapat dihindari. Perubahan penggunaan tanah dapat timbul akibat tingginya
permintaan akan penggunaan tanah untuk mengakomodasi kebutuhan penduduk.
Menurut (Mukaryanti, dkk, 2006), fungsi ekologis tanah seperti, penyediaan air
dan udara bersih, serta habitat flora dan fauna dapat dipengaruhi oleh perubahan
penggunaan tanah. Perkembangan Indonesia yang semakin cepat menyebabkan
kebutuhan tanah yang semakin meningkat menjadi salah satu faktor yang
mendorong terjadinya perubahan penggunaan tanah dari pertanian ke non
pertanian maupun sebaliknya (Ruyatna, 2015). Dalam menanggapi peningkatan
kebutuhan dalam penggunaan tanah, perlu adanya acuan dalam mengambil
keputusan yang paling menguntungkan dan tepat guna untuk tanah yang terbatas.

Rencana tata ruang wilayah (RTRW) kota merupakan acuan yang disusun
oleh pemerintah kota sebagai rujukan teknis pembangunan wilayah dalam hal
penggunaan dan pemanfaatan tanah yang seharusnya. Rencana tata ruang

wilayah ini disusun secara hirarki dari recana tata ruang wilayah nasional



(RTRWN), rencana tata ruang wilayah provinsi (RTRWP) hingga pada rencana
tatar uang wilayah kota itu sendiri (RTRWK). Berdasarkan Undang-undangan
Nomor 26 tahun 2007, rencana tata ruang wilayah dituangkan dalam bentuk
rencana struktur, rencana pola ruang dan rencana kawasan strategis yang
biasanya dibuat dalam bentuk Peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang
bertujuan untuk mengontrol, mengawasi dan merencanakan pengelolaan dan
penggunaan tanah disuatu wilayah.

Kota Pekanbaru merupakan ibukota sekaligus pusat dari kegiataan
pemerintahan, politik, ekonomi, pendidikan, sosial dan kebudayaan di Provinsi
Riau. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Pekanbaru,
pertumbuhan penduduk pada Kota Pekanbaru terus mengalami peningkatan
selama 3 tahun berturut-turut, yaitu pada tahun 2021-2023. Hal ini dapat dilihat
dari jumlah penduduk Kota Pekanbaru pada tahun 2021-2023 naik 2,59%. Hal
ini menunjukkan terjadi peningkatan yang cukup signifikan dalam hal
pertumbuhan penduduk di Kota Pekanbaru.

Percepatan pertumbuhan penduduk yang terus meningkat seperti ini telah
membuat kebutuhan sarana dan prasarana di Kota Pekanbaru semakin tinggi.
Perubahan penggunaan tanah menjadi kawasan yang tidak sesuai dengan
perencanaan juga akan menimbulkan permasalahan pada perencanaan
penggunaan tanah, khususnya tanah yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang
wilayah, sehingga perlu dilakukan pengawasan agar pembangunan dapat sesuai
dengan peruntukannya (Bashit, 2019). Dan hal inilah yang menyebabkan
terjadinya perubahan dalam penggunaan tanah yang akan berdampak pada
ketidaksesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW.

Kesesuaian penggunaan tanah terhadap arahan pola ruang memiliki
peranan yang penting untuk menjamin pembangunan yang berkelanjutan dan
meningkatkan kualitas hidup manusia. Apabila penggunaan tanah dimanfaatkan
sesuai dengan karakteristik dan kualitasnya maka tanah tersebut akan
mempunyai nilai yang tinggi, berbeda dengan tanah yang tidak dimanfaatkan
sesuai dengan karakteristik dan kualitasnya. (Ratnawati & Djojomartono, Ph.D.,
2020).



Dalam rangka mengoptimalkan penggunaan tanah terhadap RTRW Kota
Pekanbaru, Pemerintah Kota Pekanbaru berupaya untuk melakukan peninjauan
penggunaan tanah di Kota Pekanbaru terhadap RTRW yang saat ini berlaku agar
penggunaan tanah Kota Pekanbaru sesuai dengan peruntukkannya. Pemerintah
melakukan pengendalian dengan cara memantau, mengevaluasi dan melakukan
pelaporan untuk memastikan pemanfaatan ruang tersebut. Hal ini dibuktikan
dengan mengirimkan tim dari Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru ke lapangan
untuk melakukan monitoring dalam hal mengetahui dinamika perubahan
penggunaan tanah di Kota Pekanbaru. Dengan melihat uraian latar belakang di
atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Kesesuaian Penggunaan Tanah Terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kota Pekanbaru Tahun 2020 — 2040”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kesesuaian penggunaan tanah tahun 2023 terhadap Rencana Tata
Ruang Wilayah Kota Pekanbaru tahun 2020-2040 di Kota Pekanbaru?

2. Bagaimana perubahan tutupan lahan di Kota Pekanbaru?

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan penggunaan

tanah di Kota Pekanbaru?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, maka tujuan
dilakukannya penelitian ini yaitu untuk:
1. Mengetahui kesesuaian penggunaan tanah di Kota Pekanbaru dengan
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pekanbaru tahun 2020-2040.
2. Mengetahui perubahan tutupan lanah Kota Pekanbaru.
3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan

penggunaan tanah di Kota Pekanbaru.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:



. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan memberikan
pengetahuan baru mengenai kesesuaian penggunaan tanah terhadap pola
ruang di wilayah kota Pekanbaru sesuai dengan peraturan undang-undang
yang berlaku.

. Manfaat praktis

a) Bagi peneliti: mengembangkan kreatifitas peneliti dan menambah
pengetahuan peneliti serta bentuk penerapan ilmu yang didapatkan peneliti
selama perkuliahan mengenai penataan ruang.

b) Bagi STPN: penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi pustaka dari
hasil penelitian guna mengembangkan ilmu pertanahan khususnya di
bidang penataan ruang.

c) Bagi Masyarakat: diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru kepada
masyarakat mengenai kesesuaian penggunaan tanah terhadap pola ruang
di wilayah kota Pekanbaru.

d) Bagi peneliti lain: hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian
literatur peneliti selanjutnya mengenai penelitian terkait kesesuaian

penggunaan tanah dengan RTRW di wilayah kota Pekanbaru.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap perubahan penggunaan

tanah dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Pekanbaru tahun 2020-

2040, dapat disimpulkan sebagai berkut:

1.

Kesesuaian penggunaan tanah tahun 2023 terhadap Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kota Pekanbaru tahun 2020-2040 menunjukkan bahwa
dari 217 poligon sampel, 192 poligon (88,5%) sudah sesuai dengan arahan
pola ruang yang ditetapkan dalam RTRW. Namun, terdapat ketidaksesuaian
pada 25 poligon (11,5%) yang menunjukkan perbedaan antara penggunaan
tanah eksisting dan arahan pola ruang. Ketidaksesuaian ini terutama terjadi
pada kawasan yang ditetapkan untuk ruang terbuka hijau, sempadan sungai,
dan kawasan perdagangan dan jasa, yang dalam kenyataannya digunakan
untuk perkebunan dan perumahan.

Perubahan tutupan lahan di Kota Pekanbaru antara tahun 2018 hingga 2023
menunjukkan adanya perubahan yang signifikan. Perubahan tersebut
mencakup konversi lahan tidak terbangun menjadi lahan terbangun dengan
peningkatan sebesar 14,73%, yang setara dengan luas 2.019,31 hektar. Hal
ini mencerminkan ketidaksesuaian antara penggunaan tanah eksisting
dengan arahan pola ruang yang telah ditetapkan dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kota Pekanbaru tahun 2020-2040.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan tanah
di Kota Pekanbaru. Yakni ada pertumbuhan penduduk yang pesat
meningkatkan permintaan akan lahan untuk kebutuhan banyaknya
penduduk, kegiatan ekonomi yang berkembang, lemahnya penegakan
hukum terhadap perencanaan tata ruang, dan terakhir ada urbanisasi yang

cepat menyebabkan perubahan signifikan dalam penggunaan lahan.

B. Rekomendasi

1.

Perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut terkait kesesuaian pelaksanaan
RTRW di Kota Pekanbaru.
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Perlunya pengawasan dan pengendalian pelaksanaan penataan ruang di
Kota Pekanbaru.

Penelitian ini belum membahas tentang strategi pengawasan pelaksanaan
tata ruang di Kota Pekanbaru, maka dapat dilakukan penelitian lebih lanjut

terkait strategi pengawasan pelaksanaan penataan ruang.
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